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ABSTRAK

Penyakit infeksi merupakan penyakit yang prevalensinya cukup tinggi. Indonesia memiliki lautan
yang luas yang didalamnya terdapat keanekaragaman hayati yang bermacam-macam salah satunya
adalah tanaman mangrove yang memiliki berbagai macam spesies. Tanaman mangrove atau bakau
dikenal sebagai tanaman yang hidup di area pesisir pantai dan digunakan sebagai tanaman yang
menjaga area pantai agar tidak terjadi proses abrasi akibat ombak dari laut. Tanaman ini memiliki
banyak manfaat seperti pencegah dan penyaring alami, tempat sumber makanan bagi biota laut,
kayunya sebagai bahan bakar, serta sudah banyak digunakan secara empirik sebagai tanaman obat
tradisional dan salah satunya sebagai antibakteri. Review artikel ini dilakukan untuk pengumpulan
informasi mengenai aktivitas antibakteri dari beberapa jenis tanaman mangrove. Aktivitas antibakteri
ini dilihat dari nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dan diameter zona hambat. Hasil
pengujian antibakteri yang diperoleh berdasarkan parameter diameter zona hambat, spesies mangrove
yang memiliki aktivitas antibakteri kuat (diameter zona hambat >20mm) yaitu ekstrak air eksokarp
Bruguiera gymnorrhiza terhadap bakteri Delftia sp. menghasilkan zona hambat sebesar 23+0,55mm,
ekstrak air batang Nypa fructicans terhadap bakteri Bacillus subtilis menghasilkan zona hambat
22,16+0,76mm, sedangkan ekstrak air daunnya terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Klebsiella
pneumonia masing-masing menghasilkan zona hambat sebesar 20,33+0,95mm dan 20,03+1,08mm,
serta ekstrak metanol daun Ricinus communis terhadap Staphylococcus aureus menghasilkan zona
hambat sebesar 20,7mm. Tanaman mangrove mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai
antibakteri.

Kata Kunci : Mangrove, infeksi, antibakteri.

ABSTRACT

Infection is a disease that has a high prevalence. Indonesia has a vast sea in which there are diverse
biodiversity, one of which is a mangrove plant that has various species. Mangrove plants are known
as plants that live in coastal areas and are used as plants that protect coastal areas so that the
abrasion process is not caused by waves from the sea. This plant has many benefits such as natural
deterrents and filters, food sources for marine biota, wood as fuel, and has been widely used
empirically as a traditional medicinal plant and one of them as an antibacterial. The aim of review
this article was collect information about the antibacterial activity of several types of mangrove
plants. This antibacterial activity is seen from the Minimum Inhibitory Concentration and inhibition
zone diameter. Antibacterial test results obtained based on inhibitory zone diameter parameters,
mangrove species that have strong antibacterial activity (inhibition zone diameter> 20mm) are
exocarp water extract Bruguiera gymnorrhiza against Delftia sp. produce inhibitory zones of 23 +
0.55mm, extracts of stem water from Nypa fructicans to Bacillus subtilis bacteria produced a
inhibition zone of 22.16 + 0.76mm, while the leaf water extracts against Pseudomonas aeruginosa and
Klebsiella pneumonia each produced a inhibition zone of 20.33 + 0.95mm and 20.03 £ 1.08mm, and
the methanol extract of Ricinus communis leaves against Staphylococcus aureus produces a inhibition
zone of 20.7mm. Mangrove plants have the potential to be developed as antibacterial.

Keyword : mangrove, infection, antibacterial.
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PENDAHULUAN

Infeksi  mikroba masih  menjadi
masalah kesehatan masyarakat utama di
berbagai negara. Penyakit menular yang
disebabkan  oleh  bakteri dan  jamur
mempengaruhi jutaan orang di seluruh dunia.
Sepanjang sejarah umat manusia, penyakit
menular tetap menjadi penyebab utama
kematian dan kecacatan. Organisasi Kesehatan
Dunia memperkirakan bahwa hampir 50.000
orang meninggal setiap hari di seluruh dunia
karena penyakit menular. Penemuan antibiotik
adalah bagian penting dalam memerangi
infeksi bakteri pada manusia (Usha, et al.,
2010).

Penurunan efisiensi antibiotik dan
peningkatan  resistensi  bakteri  terhadap
antibiotik yang ada adalah masalah serius yang
mengharuskan pengembangan alternatif obat
baru. Penemuan obat-obat baru dari sumber
alami telah menghasilkan senyawa yang dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk mengatasi
berbagai penyakit seperti kanker, infeksi
bakteri atau virus dan gangguan imunosupresif
(Amghalia, et al., 2009).

Habitat mangrove merupakan
komponen penting dari ekosistem pesisir yang
memiliki produktivitas biologis yang tinggi,
sebagai sumber yang berharga untuk
pengembangan obat dan pertanian yang
potensial (Behbahani, et al., 2012) .

Mangrove memiliki keunikan secara
biokimia, dan menghasilkan beragam produk
alami baru. Konstituen kimia yang terkandung
didalamnya antara lain garam, asam organik,
karbohidrat, hidrokarbon, benzoquinon,
naphthofuran, sesquiterpen, triterpen, alkaloid,
flavonoid, polimer, turunan sulfur dan tanin

yang telah lama digunakan untuk mengobati
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berbagai penyakit  secara  tradisional
(Govindasami and Arulpriya, 2013). Dalam
spesies mangrove, fenolik merupakan salah
satu komponen yang melimpah yang memiliki
keragaman aktivitas biologis yang penting dan
potensial bagi manusia (Wei, et al., 2010).
Aktivitas antibakteri yang dilaporkan dari
tanaman mangrove dapat disebabkan oleh
adanya alkaloid, tanin, flavonoid, saponin,
kuinon (Shabudin, et al., 2012).

Tujuan dari pembuatan review artikel
ini adalah untuk menelusuri spesies mangrove

yang berpotensi sebagai antibakteri.

METODE

Metode vyang digunakan dalam
penyusunan review artikel ini adalah dengan
metode studi pustaka yang berasal dari
berbagai sumber yang didapat dari beberapa

jurnal penelitian yang berasal dari internet

dengan menggunakan kata kunci
‘antimicrobial  activity of  mangrove®,
‘Acanthus ilicifolius’, ‘Aegiceras

corniculatum’, ‘Avicenna marina’, ‘Bruguiera
gymnorrhiza’, ‘Hibiscus tiliaceous’,
‘Sonneratia caseolaris L’, ‘Ricinus communis’,
‘Nypa fructicans’ Studi literatur ini dilakukan
secara online melalui jurnal-jurnal yang
terdapat pada Science Direct, Elsevier,
ResearchGate dan GoogleScholar. Kiriteria
inklusi yaitu jurnal dan artikel yang membahas
tentang aktivitas antibakteri dari berbagai
spesies dari mangrove yang diterbitkan selama
10 tahun terakhir. Dari hasil penelusuran
didapatkan sebanyak 36 jurnal, jumlah jurnal
yang masuk dalam kriteria inklusi sebanyak 10

jurnal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil telaah dari beberapa
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antibakteri berdasarkan parameter diameter

Zona

hambat

dan

Minimum

Inhibitory

pustaka, tanaman mangrove dari berbagai Concentration (MIC) tercantum pada Tabel 1
spesies yang memiliki potensi sebagai berikut ini:
Tabel 1. Data Aktivitas Antibakteri dari Berbagai Spesies Tumbuhan Mangrove.
Nama Bagian MIC Diameter
No Spesies tanaman/ Mikroba Uji (mg/ml) Zona Referensi
Mangrove Pelarut hambat
(mm)
1 Acanthus Akar/Klorofor Methicillin 17,3+1,69 (Govindasami
ilicifolius m resistance 2 dan Arulpriya,
Staphylococcus 2013).
aureus (MRSA)
Akar/Metanol Staphylococcus 18.066 +
epidermis 1 0.41
Akar/Aseton Lactobacillus 19.330
plantarum 1 1.027
2 Aegiceras Batang/ Escherichia 0,125 14,22+0,38 (Bidve and
corniculatum Kloroform coli(u) Kadam, 2017)
Bacillus subtilis 0,125 13,77+0,38
Salmonella typhi 0,125 14,44+0,5
Daun/Metanol  Escherichia coli
(p), 0,125 13,11+0,51
Pseudomonas 13,89+0,2
aeruginosa (u) 0,125
Pseudomonas
aeruginosa (p) 0,25 14,55+0,38
3 Avicennia Daun/Etanol Salmonella typhi - 17 (Ananthavalli
marina Klebsiella and Karpagam,
Pneumoniae - 17 2017).
Staphylococcus -
aureus 17
Endocarp/Air  Pseudomonas sp - 11+0.18
Daun/n-heksan Bacillus sp - 19+0.16
Stenotrophomona - 17+0.12
S sp.
Pericarp/ Brevundimonas - 11+0,01
n-heksan sp
Agrobacterium 19+0.12
tumefaciens -
Enterococcus - 12+0.13
faecalis
Escherichia coli - 16+0.15
Staphylococcus - 13+0.10
aureus subsp
Endocarp/n- Klebsiella - 18+0.14
heksan pneumonia
4 Bruguiera Eksokarp/Air Delftia sp - 23+0,55 (Roy, et al.,
gymnorrhiza  Endocarp/Air Pseudomonas sp - 11+0.18 2018).
Pericarp / Staphylococcus - 13+0.10
n-heksan aureus subsp
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Bacillus subtilis - 10+0.06
Escherichia coli - 16+0.15
Enterococcus - 1240.13
faecalis
Agrobacterium - 19+0.12
tumefaciens
Daun/ n- Bacillus sp - 19+0.16
heksan Stenotrophomona - 17+0.12
S sp.
5 Hibiscus Daun/Metanol Cladosporium - 16 (Vadlapudi and
tiliaceous herbarum Varaprasad,
Bipolaris bicolor - 13 2009).
Erwinia - 16
carotovora
Curvularia lunata - 12
Staphlococcus - 15
aureus
Streptococcus - 15
salivarus
Streptococcus - 13
mutan
Streptococcus - 12
anginosus
Xanthomonas - 13
campestris
6 Sonneratia  Buah/Metanol  Staphylococcus - 8,81 (Ahmad, et al.,
caseolaris L aureus 2018).
Escherichia coli - 7,17
7 Ricinus Daun/Metanol  Staphylococcus - 20,7 (Naz and
communis aureus, Ashgari, 2012).
Pseudomonas - 18
aeruginosa
Klebsiella - 18
pneumonia
Daun/Etanol Bacillus subtilis - 18
8 Derris Batang/Metan  Bacillus subtillis 7.81 11,67 + (Simlai, et al.,
trifoliata ol 0,58 2017).
Bacillus 1.47 10
coagulans
9 Pongamia Daun/Etil Listeria 0,125 13+0,9 (Bajpai, et al.,
pinnata asetat monocytogenes 2009)
Staphylococcus 0,125 15+1,7
aureus
Daun/Metanol  Bacillus subtilis 0,125 18+1,1
10 Nypa Daun/Air Bacillus subtilis 1,25 13,00 + (Lovly and
fruticans 0,55 Merlee, 2018)
Escherichia coli 1,25 18,70 £
0,82
Klebsiella 1,25 20,03 +
pneumonia 1,08
Pseudomonas 1,25 20,33 ¢
aeruginosa 0,95
Batang/ Escherichia coli 1,25 11,97 +
Kloroform 0,45
Batang/Air Bacillus subtilis 1,25 22,16 £

0,76
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Metode pengujian aktivitas antibakteri
yang dilakukan pada semua referensi di atas
menggunakan Disc diffusion method. Metode
ini dikemukakan oleh Kirby-Bauer yang
digunakan untuk menguji efek bahan obat
terhadap bakteri (Francine, et al., 2015).
Kemampuan ekstrak dari berbagai
spesies  Mangrove dalam  menghambat
pertumbuhan atau membunuh bakteri dapat
disebabkan  oleh

antimikroba yang terkandung dalam ekstrak

sensitivitas ~ senyawa
(Shamsuddin, et al., 2013; Kaewpiboon, et
al.,2012).

Senyawa metabolit sekunder yang
berperan sebagai zat antibakteri dari tanaman
diantaranya senyawa alkaloid, flavonoid,
steroid/triterpenoid (Yustinasari dan Yunita,
2019), senyawa fenolik (seperti tanin) (Gomes,
et al., 2018), serta minyak atsiri (Joshi, et al.,
2010), saponin dan kuinon (Shabudin, et al.,
2012).

Secara umum, parameter untuk
menilai antivitas antibakteri yaitu Minimum
Inhibitory Concentration (MIC), Minimum
Bactericidal Concentration (MBC) dan
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diameter zona hambat. Perbedaan besar MIC
dan diameter zona hambatnya dikarenakan
adanya variasi dalam konstituen kimia dan
sifat volatil dari konstituennya (Mostafa, et
al.,2018). Zona bening yang muncul disekitar
antimikroba

disc  yang mengandung

menunjukkan kekuatan penghambatan
terhadap pertumbuhan suatu mikroorganisme
(Yustinasari dan Yunita, 2019).

Kekuatan penghambatan antibakteri
suatu bahan berdasarkan zona hambat terhadap
bakteri dapat dievaluasi dengan kriteria seperti

tercantum pada pada tabel Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Kekuatan Penghambatan
Pertumbuhan Berdasarkan Diameter
Zona Hambat (Greenwood, 1995).

Diameter Zona Kekuatan
Hambat (mm) menghambat
Pertumbuhan
>20 Kuat
16-20 Sedang
10-15 Lemah
<10 Tidak ada

Berdasarkan kriteria tersebut diatas,
kekuatan penghambatan pertumbuhan bakteri
dari berbagai spesies tanaman mangrove
diperoleh hasil seperti tercantum pada Tabel 3

berikut ini:

Tabel 3. Data Berbagai Spesies Mangrove yang Berpotensi sebagai Antibakteri Berdasarkan
Kekuatannya dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri

No Kekuatan Nama Spesies Bagian Diameter
menghambat tanaman/pelarut Mikroba Uji Zona
Pertumbuhan Hambat(mm)

1 Kuat Bruguiera Eksokarp/Air Delftia sp 23+0,55
gymnorrhiza
Nypa fruticans Batang/Air Bacillus subtilis 22,16 £0,76
Daun/Air Klebsiella pneumonia 20,03 + 1,08
Pseudomonas 20,33+0,95
aeruginosa
Ricinus communis  Daun/Metanol Staphylococcus 20,7
aureus,
2 Sedang Acanthus Akar/Aseton Lactobacillus 19.330 =
ilicifolius plantarum 1.027
Akar/Metanol Staphylococcus 18.066 £ 0.41
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epidermis
Akar/Kloroform Methicillin 17,3+1,69
resistance
Staphylococcus
aureus (MRSA)
Avicennia marina  Daun/n-heksan Bacillus sp 19+0.16
Stenotrophomonas 17+0.12
sp.
Endocarp/n-  Klebsiella pneumonia 18+0.14
heksan
Pericarp/ Agrobacterium 19+0.12
n-heksan tumefaciens
Escherichia coli 16+0.15
Daun/Etanol Salmonella typhi 17
Klebsiella
Pneumoniae 17
Staphylococcus
aureus 17
Bruguiera Pericarp / Escherichia coli 16+0.15
gymnorrhiza n-heksan Agrobacterium 19+0.12
tumefaciens
Daun/ n-heksan Bacillus sp 19+0.16
Stenotrophomonas 17+0.12
sp.
Hibiscus Daun/Metanol Cladosporium 16
tiliaceous herbarum
Erwinia carotovora 16
Ricinus communis  Daun/Metanol Pseudomonas 18
aeruginosa
Klebsiella pneumonia 18
Daun/Etanol Bacillus subtilis 18
Pongamia pinnata  Daun/Metanol Bacillus subtilis 18+1,1
Nypa fruticans Daun/Air Escherichia coli 18,70+ 0,82
3 Lemah Aegiceras Batang/ Escherichia coli(u) 14,22+0,38
corniculatum Kloroform Bacillus subtilis 13,77+0,38
Salmonella typhi 14,44+0,5
Daun/Metanol  Escherichia coli (p), 13,11+0,51
Pseudomonas 13,8940,2
aeruginosa (u)
Pseudomonas
aeruginosa (p) 14,55+0,38
Avicennia marina _ Endocarp/Air Pseudomonas sp 11+0.18
Pericarp/ Brevundimonas sp 11+0,01
n-heksan Enterococcus 12+0.13
faecalis
Staphylococcus 13+0.10
aureus subsp
Bruguiera Endocarp/Air Pseudomonas sp 11+0.18
gymnorrhiza Pericarp / Staphylococcus 13+0.10
n-heksan aureus subsp
Bacillus subtilis 10+0.06
Hibiscus Daun/Metanol Bipolaris bicolor 13
tiliaceous Curvularia lunata 12
Staphlococcus aureus 15
Streptococcus 15
salivarus
Streptococcus mutan 13
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Streptococcus 12
anginosus
Xanthomonas 13
campestris
Derris trifoliata ~ Batang/Metanol Bacillus subtillis 11,67 + 0,58
Bacillus coagulans 10
Pongamia pinnata  Daun/Etil asetat Listeria 13+0,9
monocytogenes
Daun/Metanol Staphylococcus 15417
aureus
Nypa fruticans Daun/Air Bacillus subtilis 13,00 £ 0,55
Batang/ Escherichia coli 11,97 + 0,45
Kloroform
4 Tidak Ada Sonneratia Buah/Metanol Staphylococcus 8,81
caseolaris L aureus
Escherichia coli 7,17

KESIMPULAN

Spesies mangrove yang memiliki
aktivitas antibakteri kuat (diameter zona
hambat >20mm) yang berpotensi
dikembangkan lebih lanjut yaitu Bruguiera
gymnorrhiza, Nypa fructicans dan Ricinus

communis.
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